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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan berbasis website guna 

membantu proses seleksi beasiswa berprestasi di SMAN 17 Bungo secara lebih objektif, efisien, dan 

transparan. Metode yang digunakan dalam sistem ini adalah Simple Additive Weighting (SAW), yang 

berfungsi untuk melakukan perhitungan dan pemeringkatan calon penerima beasiswa berdasarkan beberapa 

kriteria yang telah ditentukan, seperti nilai rapor, kehadiran, penghasilan orang tua, dan prestasi siswa. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan bahwa setiap fitur 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, seperti login admin, pengelolaan data siswa dan kriteria, input 

penilaian, serta hasil keputusan akhir. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan 

dengan baik. Sistem ini telah diimplementasikan dengan dukungan perangkat keras (hardware), perangkat 

lunak (software), dan sumber daya manusia (brainware) yang sesuai, serta diuji dalam lingkungan lokal 

menggunakan XAMPP. Dengan adanya sistem ini, proses seleksi beasiswa di SMAN 17 Bungo menjadi 

lebih cepat, akurat, dan mendukung digitalisasi administrasi sekolah. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Beasiswa Berprestasi, Simple Additive Weighting, Website, 

Black Box Testing. 
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This research aims to develop a website-based decision support 

system to facilitate the selection process for scholarships at 
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manner. The method used in this system is Simple Additive 

Weighting (SAW), which calculates and ranks prospective 

scholarship recipients based on several predetermined criteria, 
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1. PENDAHULUAN 

Program beasiswa merupakan bentuk dukungan pendidikan yang bertujuan membantu siswa dari keluarga 

kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan sekolah sekaligus meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Beasiswa idealnya diberikan kepada penerima yang tepat berdasarkan kriteria penilaian yang jelas, sehingga 

proses seleksi dapat berlangsung objektif dan bebas dari kesalahan. SMAN 17 Bungo merupakan salah satu 

sekolah yang setiap tahunnya menyelenggarakan seleksi penerimaan beasiswa sebagai bagian dari program 

rutin sekolah. Program ini sangat bermanfaat bagi siswa dan orang tua, namun pelaksanaannya masih 

menghadapi kendala karena proses seleksi dilakukan secara manual.  

Penentuan penerima beasiswa membutuhkan sistem yang mampu membantu tim penyeleksi dalam 

melakukan evaluasi berdasarkan berbagai kriteria, seperti nilai akademik, prestasi non-akademik, hasil 

wawancara, serta kedisiplinan. Tanpa adanya instrumen dan prosedur penilaian yang terstandarisasi, proses 

seleksi berpotensi tidak akurat, memakan banyak waktu, serta sangat bergantung pada subjektivitas panitia. 

Hal tersebut juga dialami oleh wakil kesiswaan SMAN 17 Bungo, yang menyatakan bahwa belum 

tersedianya metode penilaian yang baku sering menimbulkan kesulitan dalam menentukan siswa yang benar-

benar layak menerima beasiswa. 

SMAN 17 Bungo, yang berlokasi di Dusun Renah Sungai Ipuh, Kecamatan Limbur Lubuk Mengkuang, 

Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi, merupakan sekolah menengah atas negeri yang berdiri berdasarkan Surat 

Keputusan Nomor 137/DIK Tahun 2013 dan memiliki akreditasi B sesuai SK Nomor 458/BAN-

SM/SK/2020. Dengan dukungan fasilitas seperti akses internet dan listrik yang memadai, sekolah ini 

memiliki potensi untuk mengimplementasikan sistem berbasis komputer guna meningkatkan kualitas 

pengelolaan data, termasuk dalam proses seleksi beasiswa. 

Untuk mengatasi permasalahan seleksi manual yang kurang efisien, diperlukan suatu Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) yang dapat melakukan perhitungan secara objektif, cepat, dan terstandarisasi. Salah satu 

metode yang sesuai untuk kebutuhan ini adalah Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW dipilih 

karena memiliki algoritma yang sederhana, mudah diaplikasikan, serta mampu menghasilkan analisis yang 

akurat berdasarkan bobot dan nilai setiap kriteria yang telah ditentukan. SAW juga efektif dalam melakukan 

perangkingan alternatif sehingga dapat menghasilkan keputusan yang lebih stabil dan konsisten. 

Instrumen penilaian yang disusun melalui pendekatan SPK menggunakan metode SAW memungkinkan 

sekolah melakukan evaluasi secara sistematis karena seluruh data kriteria tersimpan secara terstruktur. Selain 

itu, metode ini dapat mengurangi risiko kesalahan manusia (human error) dalam penginputan maupun 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, penerapan SPK berbasis SAW sangat relevan untuk membantu 

SMAN 17 Bungo menentukan penerima beasiswa berprestasi secara lebih objektif, terukur, dan efisien. 

Tujuan penelitian ini adalah membangun perangkat lunak Sistem Pendukung Keputusan penerimaan 

Beasiswa Siswa Berprestasi di SMAN 17 Bungo menggunakan metode SAW, serta mengevaluasi efektivitas 

metode tersebut dalam meningkatkan akurasi, efisiensi, dan ketepatan sasaran proses seleksi. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian mengenai sistem pendukung keputusan berkembang pesat seiring meningkatnya kebutuhan 

analisis berbasis data dalam pengambilan keputusan organisasi. Menurut [3], SPK digunakan untuk 

membantu pemilihan alternatif pada masalah yang membutuhkan evaluasi terstruktur. Peneliti [4] 

menambahkan bahwa integrasi data dan model analitis pada SPK memungkinkan proses keputusan menjadi 

lebih objektif. Dalam konteks metode, penelitian [5] menggambarkan bahwa AHP dapat menghasilkan bobot 

kriteria yang konsisten, sementara temuan [6] menunjukkan bahwa TOPSIS mampu memberikan 

perankingan berdasarkan kedekatan solusi ideal. Penelitian terdahulu seperti yang dijelaskan oleh [7], [8], 

[9] menekankan pentingnya sistem dan informasi sebagai dasar pengembangan aplikasi evaluatif. 

Berbagai studi yang menelaah model pengambilan keputusan mengkaji bagaimana metode dan tahapan SPK 

diterapkan pada proses evaluasi alternatif di berbagai bidang. Menurut [10], proses keputusan umumnya 

melalui tahapan analisis masalah, perancangan model, hingga pemilihan solusi terbaik. Untuk meningkatkan 

struktur keputusan, penelitian [11] menunjukkan efektivitas metode SAW dalam pemeringkatan alternatif 

secara langsung. Pada studi seleksi beasiswa, peneliti [12] menemukan bahwa metode evaluatif mampu 
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menghasilkan penilaian stabil terhadap data akademik dan non-akademik, dan hal ini diperkuat oleh 

penelitian berbasis web yang dilakukan oleh [13], [14], [15]. 

Penelitian terkait seleksi beasiswa memfokuskan perhatian pada perumusan kriteria yang mengukur 

kelayakan penerima bantuan pendidikan. Menurut [16], parameter seperti nilai akademik, prestasi, dan 

kondisi ekonomi digunakan sebagai dasar penilaian utama dalam proses seleksi. Studi lain oleh [17] 

menguraikan bahwa indikator prestasi berperan dalam menentukan kualitas hasil belajar dan potensi 

akademik. Penelitian-penelitian dalam lingkungan pendidikan mengilustrasikan bahwa pemanfaatan data 

terstruktur dan metode SPK dapat mendukung proses keputusan yang lebih adil serta mengurangi 

subjektivitas pihak penyeleksi. 

Perkembangan teknologi web mendorong penelitian SPK berbasis digital yang memanfaatkan berbagai 

perangkat pengembangan aplikasi. Studi [18] menjelaskan bahwa website menjadi media efektif untuk 

penyediaan informasi dalam proses evaluasi. Menurut peneliti [19], [20], [21], penggunaan HTML, CSS, dan 

JavaScript memungkinkan antarmuka interaktif yang lebih mudah digunakan. Pada penelitian lain, 

framework Bootstrap digunakan untuk membantu desain antarmuka yang responsif, sebagaimana dijelaskan 

oleh [22]. Pemrograman server-side menggunakan PHP dianggap relevan dalam penelitian sistem informasi 

karena kemampuannya memproses data dan berinteraksi dengan basis data, seperti dijelaskan oleh [23]. 

Penelitian [24], [25] menunjukkan bahwa CodeIgniter dengan pola Model–View–Controller (MVC) 

membantu mempercepat pengembangan aplikasi SPK. 

Berbagai penelitian mengenai penyimpanan data menegaskan pentingnya penggunaan database yang mampu 

mengelola informasi secara terstruktur dalam sistem pendukung keputusan. Penelitian [26] menunjukkan 

bahwa MySQL sering digunakan karena kemampuannya menangani data besar dan memberikan performa 

tinggi. Menurut temuan [27], database berperan dalam meningkatkan efisiensi pengolahan data pada sistem 

informasi. Dalam proses pengembangan aplikasi, penelitian [28] menjelaskan bahwa XAMPP sering 

digunakan sebagai lingkungan server lokal, sedangkan peneliti [29] menambahkan bahwa Sublime Text dapat 

mempercepat proses penulisan kode. Penelitian [30] terkait pemodelan sistem mengilustrasikan peran Unified 

Modeling Language (UML) dalam merancang struktur aplikasi secara terorganisir. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Kerangka kerja penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam mengatur alur kegiatan agar proses penelitian 
berjalan sistematis. Penyusunan kerangka kerja membantu peneliti memahami hubungan antar tahapan yang 
saling berkaitan dalam proses penelitian. Kerangka kerja ini juga memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai tahapan yang diperlukan sehingga setiap proses dapat ditelusuri secara terstruktur. Selain itu, 
kerangka kerja memungkinkan peneliti mengevaluasi keterkaitan antara metode yang digunakan dengan 
tujuan penelitian yang ingin dicapai. Kerangka kerja ini merupakan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan 
dalam penyelesaian masalah guna membantu memperjelas alur kerja, adapun kerangka kerja yang digunakan 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

3.1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian guna meneliti dan mengkaji 
tentang permasalahan yang terjadi. Dengan cara melihat atau mengamati, meneliti, dan mengkaji lebih dalam 
lagi masalah apa yang dihadapi pada saat membuat sistem pengambilan keputusan beasiswa berprestasi pada 
SMAN 17 Bungo menggunakan metode Simple Additive Weighting berbasis website. Tahap ini juga 
memungkinkan peneliti merumuskan batasan penelitian agar fokus kajian menjadi lebih jelas. Selain itu, 
identifikasi masalah membantu menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan berdasarkan kondisi 
nyata di lapangan. 

3.2. Analisis Masalah 

Pada tahapan ini peneliti menganalisis permasalahan yang dihadapi oleh admin dalam proses penilaian 

beasiswa berprestasi yang masih dilakukan secara manual melalui media sosial. Proses tersebut menimbulkan 

beberapa kendala, seperti keterlambatan pengolahan data dan ketidakteraturan dalam menentukan penerima 

beasiswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa mekanisme penilaian yang digunakan belum berjalan secara 

efektif sesuai kebutuhan sekolah. Analisis terhadap kondisi tersebut menjadi dasar untuk melakukan 

perancangan sistem pendukung keputusan berbasis web menggunakan metode Simple Additive Weighting. 

Dalam pembangunan Decision Support System, analisis masalah dilakukan melalui beberapa fase yang 

menggambarkan langkah-langkah pemrosesan informasi secara terstruktur. Fase intelligence digunakan 

untuk mengidentifikasi masalah serta mengumpulkan data yang relevan, sedangkan fase design memuat 

penyusunan alternatif model dan kriteria penilaian yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. 

Setiap fase memiliki peran yang berbeda dalam membentuk alur analisis yang digunakan pada sistem yang 

akan dikembangkan. Tahapan-tahapan tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Fase-Fase Pengambilan Keputusan 

3.3. Menentukan Tujuan 

Pada tahapan ini penulis akan menjelaskan dan menguraikan tujuan dari sistem pengambilan keputusan 
beasiswa berprestasi yaitu bagaimana sistem yang dirancang dapat menjadi solusi dan membantu 
penyelesaikan permasalahan yang ada. Penentuan tujuan dilakukan agar proses pengembangan sistem 
memiliki arah yang jelas sesuai kebutuhan sekolah. Tahap ini juga membantu peneliti menyusun indikator 
keberhasilan yang relevan dengan fungsi sistem yang akan dibangun. Selain itu, penetapan tujuan mendukung 
proses evaluasi sehingga setiap komponen sistem dapat dianalisis berdasarkan kontribusinya terhadap 
kebutuhan pengguna. 

3.4. Mempelejari Literatur 

Pada tahap ini peneliti mencari, mempelajari, dan memahami teori-teori yang menjadi panduan pada referensi 
yang didapatkan dari berbagai buku, jurnal, dan skripsi untuk melengkapi karya tulis ilmiah ini. Kajian 
literatur dilakukan untuk memperoleh dasar konseptual yang sesuai dengan penelitian terkait sistem 
pendukung keputusan. Informasi dari berbagai sumber tersebut digunakan untuk memahami karakteristik 
metode Simple Additive Weighting yang diterapkan dalam penelitian. Selain itu, proses ini membantu peneliti 
menilai perkembangan terkini dalam bidang Decision Support System sehingga penerapan metode dapat 
disesuaikan dengan konteks penelitian. 

3.5. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu pengamatan (observasi), wawancara 
(interview), dan dokumentasi. Pada kegiatan observasi, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap 
objek penelitian, yaitu proses beasiswa siswa berprestasi. Metode interview digunakan untuk memperoleh 
data melalui tanya jawab secara sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian. Peneliti mewawancarai 
pegawai atau staf terkait dengan menggunakan daftar pertanyaan guna mendapatkan informasi mengenai 
permasalahan yang terjadi. Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi agar data yang 
berkaitan dengan sistem pengambilan keputusan beasiswa berprestasi dapat disimpan dan diakses dengan 
mudah. 

3.6. Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan tahap awal sebelum perancangan sistem. Pada tahap ini dilakukan evaluasi 

terhadap sistem yang sedang berjalan guna mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada, sehingga dapat 

dirumuskan solusi yang lebih efektif dan efisien. Perubahan dalam pengelolaan sistem sering kali dipengaruhi 

oleh kondisi dan kebutuhan baru yang dihadapi oleh suatu institusi. Gagasan pembuatan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) Beasiswa Berprestasi pada SMAN 17 Bungo muncul karena proses seleksi dan pendataan 

calon penerima beasiswa masih dilakukan secara manual, yaitu dengan mencatat data siswa menggunakan 

kertas dan melakukan penilaian secara subjektif oleh panitia seleksi. Hal ini berisiko terhadap hilangnya data, 

kesalahan pencatatan, serta menyulitkan pencarian dan rekapitulasi data, yang berdampak pada kurangnya 

efisiensi waktu dan potensi ketidaktepatan keputusan. 
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Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kebutuhan sistem yang akan dikembangkan agar proses penentuan 

beasiswa berprestasi dapat berjalan secara terstruktur. Sistem yang dirancang harus mampu mendukung 

proses pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi yang relevan bagi pihak yang terlibat. Dalam 

konteks ini, Decision Support System digunakan sebagai kerangka yang memfasilitasi pengolahan data dan 

penyajian hasil penilaian secara sistematis. Struktur komponen utama yang membentuk sistem tersebut 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 

Penilaian dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan perhitungan untuk menghasilkan hasil 

penentuan beasiswa yang lebih terstruktur. Data awal yang diperoleh dari proses penilaian siswa diolah 

menjadi matrik keputusan sebagai dasar dalam penerapan metode Simple Additive Weighting. Nilai pada 

matrik tersebut kemudian dinormalisasi sebelum dilakukan proses perhitungan akhir untuk memperoleh hasil 

perangkingan. Keseluruhan tahapan perhitungan tersebut ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Rangkaian Matriks Perhitungan Metode Simple Additive Weighting 

Normalisasi diperlukan untuk menyetarakan skala nilai setiap kriteria agar seluruh data dapat dibandingkan 

secara proporsional. Proses ini dilakukan menggunakan dua jenis perhitungan, yaitu normalisasi untuk 

kriteria benefit dan kriteria cost, sebagaimana ditunjukkan pada Rumus (1). 
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𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑚𝑎𝑥

                                                                                                                  (1)
 

Nilai hasil normalisasi akan berada pada rentang 0 hingga 1 sehingga seluruh atribut benefit memiliki skala 

yang setara. Normalisasi ini memastikan bahwa nilai tertinggi memperoleh proporsi yang sesuai dalam 

perhitungan akhir. Normalisasi untuk kriteria cost diperlukan karena pada jenis kriteria ini nilai yang lebih 

kecil memiliki makna yang lebih baik dalam proses pengambilan keputusan. Perhitungan dilakukan dengan 

membandingkan nilai minimum dari setiap kriteria terhadap nilai alternatif sehingga menghasilkan proporsi 

yang sesuai dengan karakteristik atribut cost, sebagaimana ditunjukkan pada Rumus (2) 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑚𝑖𝑛

𝑥𝑖𝑗
                                                                                                                  (2)

 

Nilai hasil normalisasi akan menempatkan alternatif dengan nilai lebih kecil pada posisi yang lebih unggul. 

Dengan proses ini, nilai untuk kriteria biaya dapat disejajarkan secara proporsional dengan kriteria lainnya. 

Tahap berikutnya adalah menghitung nilai akhir setiap alternatif berdasarkan hasil normalisasi dan bobot 

kriteria. Nilai normalisasi dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria dan kemudian dijumlahkan untuk 

memperoleh skor akhir, sebagaimana ditunjukkan pada Rumus (3). 

𝑉𝑖 = (𝑟𝑖𝑗 × 𝑤𝑗                                                                                                                (3) 

Nilai akhir tersebut digunakan untuk menentukan perangkingan siswa berdasarkan skor tertinggi sebagai 

dasar penetapan penerima beasiswa. Hasil perhitungan ini memastikan proses seleksi berjalan secara objektif 

dan terukur. 

3.7. Desain Sistem 

Tahap ini berupa gambaran perancangan pembuatan dengan menggabungkan beberapa bagian terpisah ke 
dalam satu kesatuan yang utuh untuk memperjelas dengan sebuah sistem. Metode yang diterapkan pada 
penelitian ini adalah pengembangan metode waterfall. Tahap perancangan ini membantu peneliti menentukan 
alur kerja sistem agar setiap komponen dapat berfungsi sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, proses desain 
dilakukan untuk memastikan bahwa integrasi setiap bagian sistem dapat berjalan secara konsisten 
berdasarkan tahapan yang telah direncanakan. 

3.8. Testing dan Implementasi 

Pada tahap pengujian ini, hasil dari perangkat lunak akan diuji untuk mengetahui apakah perangkat lunak 
yang dirancang masuk dalam kategori baik atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan metode black box yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat telah menampilkan pesan-pesan yang benar apabila 
terjadi kesalahan pada saat penginputan data. Proses pengujian dilakukan dengan menguji setiap fungsi utama 
sistem untuk memastikan bahwa respon sistem sesuai dengan skenario yang diuji. Selain itu, tahap 
implementasi membantu peneliti menilai kesiapan aplikasi ketika digunakan oleh pengguna secara langsung. 

3.9. Hasil 

Pada tahapan ini peneliti menjalankan aplikasi sistem informasi Ponpes Nurul Haq berbasis web yang sudah 
selesai dibuat untuk memastikan bahwa semua fungsi berjalan dengan baik. Tahap ini dilakukan dengan 
mengevaluasi tampilan antarmuka dan memastikan bahwa fitur yang tersedia dapat diakses tanpa kendala. 
Selain itu, peneliti juga mengamati kesesuaian proses yang terjadi di dalam aplikasi dengan kebutuhan 
pengguna di lingkungan Ponpes Nurul Haq. Pengamatan ini membantu memperoleh gambaran mengenai 
performa aplikasi ketika digunakan pada kondisi nyata. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Kriteria 

Dalam proses pengambilan keputusan penerima beasiswa menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW), ditentukan empat kriteria utama yang menjadi dasar penilaian. Setiap kriteria dianalisis untuk 

memahami perannya dalam menentukan siswa yang paling layak menerima beasiswa. Analisis dilakukan 

untuk melihat bagaimana setiap kriteria berkontribusi terhadap tujuan akhir serta agar proses penilaian lebih 
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terstruktur dan objektif. Penentuan kriteria ini juga mempermudah pengumpulan data dan penyusunan skor 

yang akan digunakan dalam perhitungan. Berikut adalah penjelasan setiap kriteria: 

4.1.1. Kehadiran (C1) 

Kriteria ini menilai tingkat kehadiran siswa selama periode pembelajaran. Semakin tinggi kehadiran, semakin 

besar kemungkinan siswa memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab yang baik. Informasi mengenai tingkat 

kehadiran siswa digunakan sebagai salah satu indikator utama dalam proses penentuan beasiswa. Penilaian 

kategori kehadiran ditetapkan berdasarkan rentang nilai tertentu sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kehadiaran 
Nilai Kehadiran Keterangan 

100–91 Sangat Baik 

90–81 Baik 

80–71 Cukup 

≤70 Kurang 

 

4.1.2. Nilai Rapor (C2) 

Nilai rapor menggambarkan capaian akademik siswa dalam rentang periode tertentu. Penilaian ini 

memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara 

menyeluruh. Nilai rapor juga menjadi indikator yang mencerminkan konsistensi prestasi siswa selama proses 

pendidikan. Kategori nilai rapor yang digunakan dalam penilaian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Raport 
Nilai Raport Keterangan 

≥90 Sangat Baik 

80–89 Baik 

70–79 Cukup 

<70 Kurang 

 

4.1.3. Penghasilan Orang Tua (C3) 

Kriteria ini digunakan untuk menilai kondisi ekonomi keluarga siswa yang berpengaruh terhadap prioritas 

pemberian beasiswa. Semakin rendah penghasilan orang tua, maka semakin tinggi prioritas pemberian 

bantuan kepada siswa yang bersangkutan. Informasi mengenai penghasilan orang tua diperoleh dari data 

administrasi siswa dan dijadikan dasar dalam penilaian bersifat cost. Kategori tingkat penghasilan orang tua 

dirinci pada Tabel 3. 

Tabel 3. Penghasilan Orang Tua 
Penghasilan Orang tua Keterangan 

< Rp 1.000.000 Sangat Rendah 

Rp 1.000.000 – 2.000.000 Rendah 

Rp 2.000.000 – 3.000.000 Menengah 

> Rp 3.000.000 Tinggi 

 

4.1.4. Prestasi (C4) 

Kriteria prestasi menilai berbagai capaian non-akademik yang diperoleh siswa, seperti lomba atau 

penghargaan tertentu. Prestasi yang lebih tinggi memberikan nilai tambah bagi siswa dalam proses seleksi 

beasiswa. Data mengenai prestasi ini dikumpulkan melalui dokumen pendukung yang diserahkan siswa. 

Penjelasan mengenai rentang nilai prestasi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Prestasi 
Nilai Prestasi Keterangan 

≥90 Sangat Baik 

80–89 Baik 

70–79 Cukup 

<70 Kurang 

 

Berikut adalah bobot dari masing-masing kriteria dalam bentuk tabel, yang disusun berdasarkan tingkat 
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kepentingannya terhadap penilaian penerima beasiswa. Bobot diberikan dalam bentuk proporsi dan 

persentase dari total 100% agar mudah dipahami oleh peneliti dan pengguna sistem. Penentuan bobot 

dilakukan dengan mempertimbangkan kontribusi relatif setiap kriteria terhadap hasil akhir seleksi. Informasi 

ini juga digunakan sebagai dasar dalam proses normalisasi dan perhitungan skor akhir pada metode Simple 

Additive Weighting. Tabel 5 menunjukkan pembagian bobot masing-masing kriteria. 

Tabel 5. Bobot Kriteria 
Kode Kriteria Kriteria Bobot Persentase (%) 

C1 Kehadiran 25 25% 

C2 Nilai Rapor 30 30% 

C3 Penghasilan Orang Tua 20 20% 

C4 Prestasi 25 25% 

 

4.1.5. Menentukan Kriteria 

Empat kriteria utama ditetapkan sebagai dasar penilaian dalam menentukan siswa penerima beasiswa. Setiap 

kriteria diberikan bobot sesuai tingkat kepentingan agar hasil perhitungan lebih representatif terhadap tujuan 

penilaian. Penentuan bobot dilakukan dengan memastikan total keseluruhan bernilai satu atau 100 persen. 

Pembagian bobot masing-masing kriteria dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria 
Kode Kriteria Bobot 

C1 Kehadiran 0.25 

C2 Nilai Rapor 0.30 

C3 Penghasilan Orang Tua 0.20 

C4 Prestasi 0.25 

 

4.1.6. Menentukan Rating Kecocokan 

Rating kecocokan merupakan nilai awal siswa terhadap setiap kriteria yang telah ditetapkan. Data ini 

diperoleh dari hasil pengumpulan informasi siswa baik berupa dokumen, formulir, maupun data akademik. 

Nilai-nilai tersebut digunakan sebagai dasar dalam perhitungan selanjutnya sebelum dilakukan proses 

normalisasi. Detail rating kecocokan ditampilkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Menentukan Rating Kecocokan 
Alternatif Nama Siswa C1 C2 C3 C4 

A1 Alek saputra 90 85 2.000.000 80 

A2 Anisa ani putri 95 88 1.000.000 85 

A3 Anisa salsabila 80 80 3.500.000 70 

 

4.1.7. Matriks Keputusan (X) 

Matriks keputusan berisi data mentah yang diperoleh dari hasil pengisian setiap alternatif terhadap seluruh 

kriteria. Data yang terdapat dalam matriks ini belum melalui proses pengolahan sehingga masih menunjukkan 

nilai asli dari masing-masing kriteria. Matriks keputusan digunakan sebagai dasar dalam menghasilkan 

matriks normalisasi pada tahap berikutnya. Data lengkap dari matriks keputusan dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Matriks Keputusan 
Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 90 85 2.000.000 80 

A2 95 88 1.000.000 85 

A3 80 80 3.500.000 70 

 

4.2. Normalisasi Matriks Keputusan (R) 

Proses normalisasi dilakukan untuk menyamakan skala penilaian setiap kriteria sehingga nilai yang diperoleh 

dapat dibandingkan secara proporsional. Normalisasi diperlukan karena setiap kriteria memiliki satuan 

berbeda, seperti angka kehadiran, nilai akademik, dan besaran penghasilan. Nilai normalisasi dihitung 

berdasarkan rumus perbandingan sesuai sifat benefit atau cost dari masing-masing kriteria. Hasil normalisasi 

seluruh alternatif dapat dilihat pada Tabel 9  
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Tabel 9. Normalisasi 
Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 90 / 95 = 0.947 85 / 88 = 0.966 1.000.000 / 2.000.000 = 0.5 80 / 85 = 0.941 

A2 95 / 95 = 1.000 88 / 88 = 1.000 1.000.000 / 1.000.000 = 1.0 85 / 85 = 1.000 

A3 80 / 95 = 0.842 80 / 88 = 0.909 1.000.000 / 3.500.000 = 0.286 70 / 85 = 0.824 

 

4.3. Perhitungan Nilai Akhir 

Sebelum menentukan nilai akhir setiap alternatif, terlebih dahulu dilakukan proses pengolahan terhadap nilai 

hasil normalisasi berdasarkan bobot masing-masing kriteria. Proses ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi proporsional dari setiap kriteria terhadap penilaian keseluruhan, sebagaimana ditunjukkan pada 

Rumus (4). 

Nilai Akhir = (C1 × 0.25) + (C2 × 0.30) + (C3 × 0.20) + (C4 × 0.25) (4) 

Berdasarkan rumus tersebut, setiap nilai normalisasi dikalikan dengan bobot kriteria yang telah ditetapkan. 

Hasil perkalian kemudian dijumlahkan sehingga menghasilkan nilai akhir untuk masing-masing alternatif. 

Setelah nilai akhir dihitung menggunakan rumus pembobotan, setiap alternatif akan memiliki skor akhir yang 

mencerminkan tingkat kelayakannya secara keseluruhan. Nilai ini kemudian digunakan untuk 

membandingkan alternatif satu dengan lainnya berdasarkan kontribusi masing-masing kriteria. Penyajian 

hasil perhitungan secara sistematis diperlukan agar proses evaluasi dapat dilihat dengan lebih jelas dan 

objektif. Hasil lengkap perhitungan nilai akhir tersebut ditampilkan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Perhitungan Nilai Akhir 
Alternatif Perhitungan Nilai Akhir 

A1 (0.947 × 0.25) + (0.966 × 0.30) + (0.5 × 0.20) + (0.941 × 0.25) 0.850 

A2 (1.000×0.25) + (1.000×0.30) + (1.000×0.30) + (1.000×0.15) 1.0000 

A3 (0.842 × 0.25) + (0.909 × 0.30) + (0.286 × 0.20) + (0.824 × 0.25) 0.749 

 

4.4. Hasil Akhir dan Keputusan 

Berdasarkan nilai akhir, siswa dengan skor tertinggi diprioritaskan untuk mendapatkan beasiswa. Penentuan 

ini dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan dari setiap alternatif siswa terhadap bobot kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses ini memastikan bahwa pemilihan penerima beasiswa dilakukan 

secara objektif dan transparan. Data hasil akhir dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Akhir dan Keputusan 
Nama siswa Nilai akhir Rangking Status 

Anisa Ani Putri 1.0000 1 Diterima 

Alek Saputra 0.850 2 Diterima 

Anisa Salsabila 0.749 3 Ditolak 

 

5. DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada sistem 

pendukung keputusan berhasil menghasilkan proses seleksi beasiswa yang lebih terstruktur dan objektif. 

Perhitungan bobot dan nilai setiap kriteria menghasilkan pemeringkatan siswa yang konsisten dengan data 

yang tersedia, sehingga hasilnya sesuai dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan akurasi seleksi. Kinerja 

sistem yang stabil pada seluruh fungsi, termasuk pengolahan nilai dan penampilan output, menunjukkan 

bahwa implementasi berbasis website berhasil mendukung efisiensi administratif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian [13], [14], [25] yang melaporkan bahwa metode SAW mampu memberikan hasil keputusan yang 

transparan dan mudah dipahami dalam konteks seleksi multi-kriteria. 

Perbandingan hasil penelitian ini dengan studi lain yang menggunakan metode SAW menunjukkan bahwa 

pemilihan bobot yang proporsional terhadap kriteria memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas 

perangkingan. Pada penelitian terdahulu, seperti [12], [16], penggunaan kriteria akademik dan ekonomi 

terbukti memberikan kontribusi terbesar terhadap perhitungan akhir, dan hasil penelitian ini memperkuat 

temuan tersebut. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa alternatif dengan nilai akademik tinggi tetap 

mendominasi pemeringkatan meskipun terdapat variasi pada kriteria lain, menunjukkan pola serupa dengan 
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temuan [13]. Konsistensi hasil ini mengindikasikan bahwa struktur kriteria yang digunakan sesuai dengan 

model seleksi beasiswa yang lazim diterapkan dalam penelitian sebelumnya. 

Pada beberapa kasus, model menghasilkan selisih nilai yang cukup besar antar alternatif meskipun perbedaan 

nilai pada satu atau dua kriteria tampak kecil. Fenomena ini dapat terjadi karena distribusi bobot yang 

diberikan memiliki dampak akumulatif pada proses pembobotan, sehingga perubahan kecil pada nilai kriteria 

tertentu dapat menghasilkan pengaruh signifikan pada nilai akhir. Kondisi tersebut telah dilaporkan dalam 

penelitian [11], yang menjelaskan bahwa metode SAW sangat sensitif terhadap perubahan nilai pada atribut 

berbobot tinggi. Sensitivitas ini menegaskan perlunya penetapan bobot yang tepat agar hasil perangkingan 

tidak dipengaruhi oleh fluktuasi kecil pada data kriteria. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat bukti bahwa metode SAW efektif untuk digunakan dalam sistem 

pendukung keputusan yang membutuhkan pemeringkatan berdasarkan beberapa kriteria terukur. Secara 

praktis, implementasi sistem berbasis website memberikan manfaat langsung bagi sekolah karena proses 

seleksi menjadi lebih cepat, konsisten, dan mengurangi potensi subjektivitas penilai. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena sistem diuji menggunakan jumlah data siswa yang terbatas dan belum 

melibatkan variasi kriteria yang lebih kompleks. Keterbatasan tersebut membuat performa sistem belum 

menggambarkan efektivitas penuh ketika diterapkan pada skala yang lebih besar atau pada konteks seleksi 

dengan kriteria tambahan. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Beasiswa Berprestasi pada SMAN 

17 Bungo Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Berbasis Website”, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sistem pendukung keputusan yang dibangun dengan metode SAW mampu memberikan hasil 

perhitungan yang objektif, cepat, dan akurat dalam menentukan siswa penerima beasiswa 

berprestasi. 

2. Penerapan metode SAW mempermudah proses seleksi karena dapat mengolah beberapa kriteria 

sekaligus dengan memberikan bobot yang sesuai, sehingga hasil keputusan lebih adil dan transparan. 

3. Implementasi sistem berbasis website membuat proses pengelolaan data siswa, perhitungan nilai, 

serta penyajian laporan hasil seleksi menjadi lebih efisien, mudah diakses, dan terorganisir dengan 

baik. 

4. Dengan adanya sistem ini, pihak sekolah dapat mengurangi potensi subjektivitas dalam proses 

penilaian, serta meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas dalam pemberian beasiswa berprestasi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi sistem yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan sistem lebih lanjut:  

1. Perluasan kapasitas penyimpanan data sebaiknya dilakukan untuk mengantisipasi meningkatnya 

jumlah peserta yang mendaftar beasiswa maupun bertambahnya data kriteria dan dokumen 

pendukung. 

2. Pemeliharaan (maintenance) sistem secara berkala sangat disarankan agar sistem tetap berjalan 

dengan baik, aman dari gangguan, dan dapat mengikuti perkembangan kebutuhan beasiswa di masa 

depan. 

3. Penerapan prosedur backup data secara berkala, misalnya setiap satu minggu sekali atau setiap kali 

tahapan seleksi selesai dilakukan, untuk mencegah kehilangan data penting. 

4. Penyempurnaan fitur cetak laporan hasil seleksi, seperti laporan rekap nilai, grafik performa siswa, 

dan histori penerima beasiswa dari tahun ke tahun, agar lebih informatif dan bermanfaat untuk 

kepentingan dokumentasi dan pelaporan pihak sekolah. 
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